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BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana dan kenapa mise 

en scene digunakan dalam merepresentasikan objektifikasi terhadap 

karakter remaja perempuan dalam The Virgin Suicides (1999). Analisis 

penelitian menggunakan pengertian mise en scene menurut Bordwell dan 

Thompson (2012), teori objektifikasi dan klassifikasi Martha Nussbaum 

(1995), serta teori feminisme. Hasil yang ditemukan adalah terdapat pola-

pola objektifikasi berupa unsur instrumentality, inertness, fungibility, 

denial of autonomy, violability, denial of subjectivity serta objektifikasi 

seksual dalam film ini. Unsur-unsur tersebut dapat dibaca secara jelas 

melalui elemen-elemen mise en scene berupa setting, pencahayaan, kostum 

serta staging yang mendukung penggambaran para putri Lisbon menjadi 

figur yang diidolakan, namun dibalik itu mereka pasif dan telah kehilangan 

otonomi atas kehidupan mereka. Dari analisis mise en scene, dapat 

dipahami bahwa representasi objektifikasi dalam film The Virgin Suicides 

dapat dibaca dari bahasa visual dan estetika yang terbentuk.  

  Mise en scene juga memiliki peran krusial dalam mengkonstruksi 

karakteristik visual film yang dipengaruhi oleh trope tragedi perempuan 

atau she-tragedy serta peran narasi dari sudut pandang anak tetangga laki-

laki yang mengendalikan bagaimana para putri Lisbon digambarkan dalam 

78 78



UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

film ini. Hasilnya adalah naratif yang mengubah penderitaan dan tragedi 

bunuh diri para putri Lisbon menjadi sesuatu yang romantis dan puitis 

demi memenuhi obsesi, fantasi serta kebutuhan voyeuristik para anak 

tetangga laki-laki. Dari hasil analisis, penelitian berasumsi bahwa alasan 

penggunaan mise en scene dalam merepresentasikan objektifikasi terhadap 

para putri Lisbon adalah kemampuanya untuk membangun bahasa visual 

yang mudah untuk dipahami, dikenali dan ditafsirkan oleh penonton 

sehingga tema kompleks seperti objektifikasi dapat tersampaikan 

representasinya secara subliminal. Lalu, alasan lainnya adalah kemampuan 

untuk mengendalikan persepsi penonton terhadap para putri Lisbon untuk 

mengadopsi sudut pandang anak tetangga laki-laki, sehingga representasi 

objektifikasi dapat terwujud secara efektif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan peran mise-en-scène dalam 

membangun representasi dalam film, khususnya dalam mengonstruksi 

objektifikasi terhadap karakter perempuan melalui setting, pencahyaan. 

kostum dan tata rias serta staging.  

B. Saran  

1. Saran untuk peneliti dan kajian berikutnya adalah diharapkan 

dapat mengkaji film The Virgin Suicides atau film remaja yang 

serupa melalui aspek sinematik lainya seperti  tata suara, editing 

atau akting dan performa sehingga dapat diketahui apakah 
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terdapat unsur lainnya yang juga dapat merepresentasikan 

objektifikasi dalam film The Virgin Suicides  

2. Diharapkan dari penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan 

pendekatan mise-en-scène dengan teori lain untuk memperkaya 

analisis terhadap konstruksi visual dalam film. 
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